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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi kendaraan roda empat pada saat ini terus 

mengalami peningkatan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

tuntutan masyarakat mengenai fitur kenyaman,kepraktisan dan keselamatan. 

Hal ini dapat ditunjukkan dengan semakin banyaknya kendaraan yang 

diproduksi oleh produsen otomotif dengan mengalami berbagai 

penyempurnaan teknologi. Pesatnya perkembangan otomotif memberikan 

suasana baru pada konsumen dalam memilih kendaraan. 

Produsen mobil kini berlomba-lomba menampilkan produk baru dengan 

berbagai keunggulan baik dari sistem engine,chasis,body, dan kelistrikan. Dari 

keempat sistem yang disebutkan, sistem kelistrikan adalah sistem yang 

perkembangannya cukup pesat sebagai contoh sistem Power Window pada 

mobil Timor. 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai instansi pendidikan tinggi 

memiliki tanggung jawab dalam menghasilkan lulusan yang handal, kreatif, 

inovatif, dan siap kerja. Salah satu upaya yang dilakukan oleh UNY adalah 

menghasilkan mahasiswa yang kreatif dan peduli terhadap lingkungan 

bengkel.Di Jurusan Teknik Otomotif  Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta terdapat mata kuliah Listrik dan Elektronika Otomotif (LEO) yang 

terdapat materi kelistrikan body. Untuk mempermudah mahasiswa dalam 
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belajar, maka mahasiswa diberi fasilitas alat peraga/simulator sistem Power 

Window. Alat peraga yang saat ini terdapat di bengkel Otomotif  Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta masih dijumpai beberapa kekurangan 

diantaranya, desain rangka, desain layout, dan bahan rangka yang digunakan. 

 Sehingga muncul gagasan untuk melakukan redesain terhadap simulator 

yang sudah ada di bengkel. Oleh karena itu dibuat Proyek Akhir dengan judul 

“Redesain Simulator Sistem Power Window Timor. Sehingga diharapkan 

dengan adanya redesain simulator ini  pembelajaran mata kuliah praktik Listrik 

dan Elektronika Otomotif (LEO) mahasiswa dapat memahami rangkaian sistem 

Power Window dengan mudah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 

diidentifikasi masalahnya adalah perlunya simulator sistem Power Window 

yang sesuai dengan manual book karena simulator yang lama tampilan pada 

papan panel kurang ringkas dan penempatan komponen tidak baik dan 

perlunya skema komponen pada papan panel. Tampilan pada papan panel yang 

lama tidak ada simbol komponen pada masing-masing komponen sehingga 

menyulitkan mahasiswa dalam belajar. 

Pada desain rangka simulator yang lama tidak dapat ditempatkan pada rel 

pengait dudukan rangka yang ada di bengkel sehingga perlunya dudukan 

pengait pada rangka. Simulator yang lama desain papan panelnya masih dibuat 

dengan teknik print yang masih hitam putih sehingga kurang jelas dan menarik 
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pada simbol-simbolnya. posisi print di bagian depan papan panel yang 

menyebabkan mudah tergores saat digunakan praktik. 

Pada simulator yang lama jika digunakan praktik akan membutuhkan 

waktu yang lama ketika merangkai kabel penghubung, hal tersebut dikarenakan 

sebagian  simbol pada papan panel sudah ada yang hilang. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

permasalahan perlu dibatasi agar lebih fokus dalam redesain simulator. 

Masalah yang akan dibahas dalam laporan ini yaitu redesain simulator sistem 

Power Window dan mengetahui kinerja sistem Power window Timor sebagai 

simulator serta menyesuaikan desain simulator dan desain layout dengan 

kondisi bengkel dan buku manual yang dipilih agar lebih mudah dipahami dan 

digunakan serta lebih hemat dalam penggunaan waktu. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat merumuskan masalah 

yang akan dipecahkan, diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana proses meredesain Simulator Sistem Power Window Timor? 

2. Bagaimana hasil kinerja Simulator Sistem Power Window Timor? 
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E. Tujuan 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan tugas akhir ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui proses redesain Simulator Sistem Power Window Timor 

di mata kuliah Litrik dan Elektronika Otomotif (LEO). 

2. Untuk mengetahui kinerja Simulator Power Window Timor. 

 

F. Manfaat  

Manfaat dari redesain Simulator Sistem Power Window Timor sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi jurusan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta: 

a. Mempermudah dosen dalam melakukan pembelajaran. 

b. Tata letak ruang bengkel Teknik Otomotif Universitas Negeri 

Yogyakarta menjadi lebih rapih. 

2.  Manfaat bagi mahasiswa: 

a. Simulator dapat mempermudah  mahasiswa lebih memahami benda 

nyata. 

b. Mahasiswa dapat memahami cara kerja sitem power window. 

 

G. Keaslian Gagasan 

Gagasan dari proyek akhir ini merupakan hasil dari saran beberapa dosen 

dan karyawan di bengkel otomotif Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini 

berawal dari pentingnya kebutuhan peserta didik dalam menggunakan 
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simulator praktik yang berbentuk Training Object. Oleh karena itu dengan 

mengangkat proyek yang berjudul “Redesain Simulator Sistem Power 

Window Timor”. Sehingga dapat digunakan peserta didik dan dosen dalam 

melakukan praktik dengan mudah dalam memahami sistem kelistrikan 

tersebut. 


